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PRAKATA

ada kenyataannya wujud berbahasa bukan hanya lisan, tulis-
P an, tetapi gerak-gerik perilaku (gesture), gambar/foto, isyarat/
tanda, dan segala ekspresi yang diperbuat seseorang, ini sesung-
guhnya membahasakan sesuatu. Banyak pemakai bahasa mengu-
capkan atau menuliskan kata bermakna tertentu, tetapi kata yang
diucapkan atau yang dituliskan, dengan perbuatan yang dilakukan
tidak sesuai dengan kenyataan kata yang diucapkan dan tindak-
an yang diperbuat. Banyak kasus yang terjadi, pelanggaran ucap-
an, tulisan, dan gerak perbuatan luput dari pantauan/perhatian.
Dampak perhatian yang kurang, banyak oknum tertentu bermain
kata untuk berbuat apa saja.

Bahasa sikap dan perilaku pemakainya merupakan salah
satu buku ilmu bahasa terapan yang kajiannya berurusan dengan
pengenalan ciri penanda formal membahasakan ucapan, tulisan,
gambar/foto, isyarat/tanda, dan gerak perbuatan seseorang da-
lam interaksi komunikasi. Pernyataan ini seide dengan gagasan
yang ditemukan dalam buku Bahasa Cermin Budaya Perilaku yang
menjelaskan bahwa masalah identifikasi penutur berdasarkan
dialek, gaya bicara, atau aksennya. Bahkan menganalisis tulisan
tangan tersangka untuk mendapatkan profilnya, mencocokkan re-
kaman suara tertuduh dengan sejumlah tersangka, menganalisis
ciri-ciri sidik suara seseorang, memastikan bahwa rekaman sua-

ra yang ada adalah asli. Artinya, bukan merupakan rekayasa, dan
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menyaring serta memilah berbagai kebisingan yang ikut terekam
untuk mengetahui latar di mana rekaman itu dibuat. Pernyataan
yang sama dikemukakan oleh analisis ahli linguistik forensik yang
mengatakan perihal tersebut dapat menjadi bahan pertimbangan
di pengadilan. Ahli linguistik forensik sering kali dimintai penda-
pat sebagai saksi ahli (Satria, 2016).

Terkait dengan penjelasan di atas terdapat sejumlah bidang
ilmu lain yang ada tautannya menjadi mitra kajian. Bidang ilmu
lain yang terkait dengan kajian buku ini adalah Linguistik Forensik,
Sosiologi, Psikologi, Antropologi, Sosiolinguistik, Pragmatik,
Analisis Wacana ‘Discourse Analisys’, dan Psikolinguistik. Bidang
ilmu ini membantu menyikapi pengenalan perilaku/perbuatan/
tindakan/gerak seseorang saat berbahasa tidak dapat terbaca de-
ngan baik dan benar melalui kajian bahasa lisan dan bahasa tulis-
an. Perilaku/perbuatan/tindakan/gerak seseorang dikala belum
diekspresikan dalam bentuk bahasa lisan dan tulisan, melalui
bahasa yang diekspresikan lewat gerak perbuatan dapat mem-
bantu seseorang mengenali sebenarnya gerakan perbuatan terse-
but mengkomunikasikan kemauan/kehendak apa. Perlu diingat
meskipun gerak perbuatan yang ditafsirkan benar isi pesannya,
belum tentu diakui oleh yang berbuat. Sebab, gerakan perbuatan
sengaja dilakukan untuk kepentingan menutup diri akan adanya
kekurangan yang ada pada dirinya. Jadi, gerakan perbuatan ini di-
jadikan topeng.

Setiap orang yang berniat ‘baik atau buruk’ memiliki potensi
mampu bertopeng dengan bahasa. Tujuannya agar mitra berbaha-
sa tidak mampu memaknai maksud isi bahasa yang dipakai untuk
kepentingan tertentu. Misalnya menjaga etika, tata tertib, kaidah,
dan hukum. Ucapan, tulisan, perbuatan, yang diekspresikan oleh
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oknum yang bermasalah rata-rata mengandung maksud tersem-
bunyi. Oknum dengan kasus tertentu berupaya menutup diri, atau
tidak mau mengakui perbuatannya dengan jujur. Misalnya dengan
mengucapkan “Saya sepeser pun tidak menerima uang dari orang
yang Anda sebut itu”, “MK tidak akan memenangkan yang kalah”,
“Wah repot ya orang seperti saya ini kok sering mendapat tuduhan
negatif”, “Kericuhan ini pasti ada dalangnya, artinya oknum politisi
siapa yang berada di balik layar”, “Mohon ijin Pak mau ke bela-
kang”. Pernyataan ini diketahui sering dibudayakan oleh oknum
yang memiliki perilaku suka berbuat bohong, menyimpang, atau
melakukan pelanggaran.

Sebagai salah satu cabang ilmu bahasa terapan, buku ini
dinilai bermanfaat untuk dibaca dan dipelajari oleh siapa saja,
lebih-lebih yang berkepentingan erat dengan persoalan hukum.
Buku ini disusun bekerja sama antara dosen dengan mahasiswa
yang terpilih, berpengalaman, dan berpotensi mampu menulis
makalah, artikel, dan laporan ilmiah lain. Buku ini sebagai ilmu
interdisipliner memiliki nilai lebih dapat membantu pembaca
‘siapa saja’ menyikapi berbagai sikap dan gerak perbuatan yang
diekspresikan pihak tertentu ketika hendak melakukan interaksi
komunikasi yang berniat kurang baik. Karena, setiap hari dalam
kehidupan di masyarakat aktivitas komunikasi yang terjadi tidak
semuanya menghasilkan efek yang positif, tetapi tidak menutup
kemungkinan komunikasi yang diekspresikan lebih dominan
berefek negatif. Dengan demikian, tiap orang dapat berhati-hati
dan waspada, bahwa tidak semua isi bahasa yang dilisankan,
ditulis, dan gerak yang diperbuat oleh orang tertentu dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Hal ini mengingat kepada
fakta dan realitass menyikapi ketepatan dan kebenaran dalam
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berbahasa untuk menjawab contoh sederhana hasil perkalian 3
X 4, ternyata hasil perkalian ini dapat dibahasakan sama dengan
12, 5000, 12.000.000, bahkan lebih dari itu, bergantung kapan,
di mana, dan kepada siapa dirinya bermitra bicara. Atas dasar
pengetahuan dan pengalaman tersebut menyikapi ketepatan dan
kebenaran dalam berbahasa tidak dapat diselesaikan dengan
menggunakan rumus-rumus seperti dalam ilmu Matematika,
Fonologi, Morfologi, Sintaksis, dan Semantik.

Akhir kata penulis ucapkan semoga buku ini bermanfaat.
Atas kehadiran koreksi, kritik, dan saran yang membangun untuk

penyempurnaan isi buku ini, diucapkan terima kasih.

Tim penulis
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BAB 1
KAJIAN LINGUISTIK FORENSIK

Pengantar

Linguistik Forensik adalah bidang linguistik terapan yang
melibatkan hubungan antara bahasa, hukum, dan kejahatan.
Karena itu, kajian linguistik forensik lazim disebut sebagai studi
bahasa teks-teks hukum. Studi bahasa teks-teks hukum meliputi
berbagai jenis dan bentuk analisis teks. Termasuk menganalisis
dokumen linguistik produk Parlemen (atau badan pembuat hu-
kum), kehendak pribadi, penilaian dan surat panggilan pengadil-
an dan undang-undang badan-badan lainnya, seperti Serikat dan
departemen pemerintah. Salah satu bidang yang penting dihargai
adalah efek transformatif pemikiran Norman Perancis dan rohani-
wan Latin pada perkembangan hukum Inggris, dan evolusi dialek
hukum yang terkait dengannya. Mereka berupaya mengkonstruk
kepada usaha-usaha berkelanjutan untuk membuat bahasa hu-
kum lebih dipahami oleh orang awam.

Bahasa hukum disusun dan dirumuskan berdasarkan berba-
gai kasus yang terjadi dalam masyarakat, bukan berdasarkan re-
kayasa yang disengaja, sehingga menimbulkan putusan tindakan
yang tidak adil dan bijaksana. Caranya membahasakan berbagai
ucapan, tulisan, dan tindakan/perbuatan yang umum dilakukan
oleh oknum yang bermasalah. Agar bahasa hukum yang dirumus-

kan dapat dipercaya kebenarannya, amati langsung bagaimana
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